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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat di simpulkan sebagai berikut:  

1. Orang tua tunggal yang ada di Desa Sonuo baik itu orang tua tunggal laki-laki 

maupun perempuan mereka lebih dominan menggunakan pola pengasuhan 

kekerasan dibandingkan dengan pola-pola pengasuhan yang telah di paparkan 

di atas. Karena mereka lebih menginginkan anak-anaknya menjadi anak yang 

penurut dan sopan terhadap orang tua.  

2. Orang tua tunggal yang ada di Desa Sonuo mereka tidak pernah mengabaikan 

pendidikan anak-anaknya, mereka bekerja banting tulang demi membiayai 

pendidikan anak-anaknya dan kehidupan keluarganya. 

3. Orang tua tunggal yang ada di Desa Sonuo sering pula mengajarkan tentang 

perilaku yang baik terhadap anak-anaknya, agar supaya anak-anaknya 

menjadi anak yang baik soleh dan soleha.  

5.2 Saran  

1. Bagi orang tua hendaknya memberikan kebebasan terhadap anak-anaknya, 

dan jangan membuat aturan-aturan yang terlalu keras terhadap anak sehingga 

membuat mereka tertekan. Dengan demikian juga orang tua itu walaupun 

memberikan kebebasan terhadap anak-anaknya, tetapi orang tua harus 

berperan aktif dalam memberikan nasehat kepada anak. 

2. Sebaiknya orang tua itu harus mendidik anak-anaknya tidak memilih anak 

yang belum pantas untuk di didik atau anak yang sudah pantas untuk di didik. 
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Orang tua itu mendidik anak-anaknya dari anak berusia 1-18 tahun ke atas, 

sehingga kelak anak-anak itu sudah memasuki masa kanak-kanak, masa 

remaja dan masa dewasa, bisa mengingat atau memahami apa yang orang tua 

mereka ajarkan waktu mereka masih kecil. Sehingga apa yang mereka 

dapatkan dari ajaran orang tua mereka dulu, mereka bawah sampai mereka 

dewasa. 

3. Sebaiknya orang tua tidak lupa pula mengajarkan tentang hal-hal yang baik 

terhadap anak-anaknya, sehingga anak -anak tidak akan terjerumus ke hal-hal 

yang negatif. Karena dorongan orang tua dan keluargalah bisa menjadikan 

anak-anak kita menjadi anak yang religius. 

4. Bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian ini sebaiknya harus diperjelas 

lagi tentang pola pengasuhan anak oleh orang tua tunggal, karena penelitian 

ini masi terlalu sempit dalam lingkup pisikologi sosial, dan masih juga 

memiliki kekurangan/kelemahan tentang pola pengasuhan anak oleh orang 

tua tunggal. Sehingganya saya sebagai peneliti terdahulu, saya mengharapkan 

agar supaya peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini bisa diperlengkap 

kembali atau di perjelas kembali. 
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